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PENENTUAN KUALITAS BIBIT SAWIT DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE FUZZY TSUKAMOTO DI PT. TOLAN TIGA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas Metode Fuzzy Tsukamoto dalam 

menentukan kualitas bibit kelapa sawit di PT. Tolan Tiga. Selain itu penelitian ini 

berusaha mengembangkan model Sistem Pendukung Keputusan yang 

mengintegrasikan logika Fuzzy Tsukamoto untuk memprediksi kualitas bibit 

kelapa sawit serta memberikan rekomendasi untuk peningkatan proses penentuan 

kualitas bibit sawit di perusahaan tersebut. Metodologi penelitian ini melibatkan 

beberapa tahapan, yaitu studi literatur, pengumpulan data melalui observasi 

langsung dan wawancara, serta analisis data menggunakan metode Fuzzy 

Tsukamoto. Data yang dikumpulkan mencakup karakteristik bibit seperti tinggi 

batang, jumlah daun, dan kualitas keseluruhan. Proses pengumpulan data 

dilakukan di PT. Tolan Tiga yang berlokasi di Perkebunan Sipef Bukit Maraja 

Estate, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan Metode Fuzzy Tsukamoto efektif dalam menentukan kualitas 

bibit kelapa sawit. Model Sistem Pendukung Keputusan yang dikembangkan 

berhasil memprediksi kualitas bibit dengan akurasi yang tinggi, sehingga dapat 

membantu PT. Tolan Tiga dalam mempercepat proses penilaian dan menjaga 

kualitas produksi bibit kelapa sawit. Selain itu, sistem ini mampu mengurangi 

waktu dan biaya yang diperlukan dibandingkan dengan metode tradisional. 

Kesimpulannya, penggunaan Metode Fuzzy Tsukamoto dalam Sistem Pendukung 

Keputusan memberikan kontribusi signifikan dalam peningkatan efisiensi dan 

akurasi penilaian kualitas bibit kelapa sawit di PT. Tolan Tiga. Rekomendasi yang 

dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat diterapkan untuk memperbaiki 

proses penentuan kualitas bibit dan meningkatkan daya saing perusahaan di 

industri kelapa sawit. 

 

Kata Kunci : Fuzzy Tsukamoto, Kualitas Bibit Kelapa Sawit, Sistem Pendukung 

Keputusan
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PENENTUAN KUALITAS BIBIT SAWIT DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE FUZZY TSUKAMOTO DI PT. TOLAN TIGA 

ABSTRACT 

This research aims to assess the effectiveness of the Fuzzy Tsukamoto Method in 

determining the quality of oil palm seedlings at PT. Tolan Tiga. In addition, this 

study seeks to develop a Decision Support System model that integrates Fuzzy 

Tsukamoto logic to predict the quality of oil palm seedlings and provide 

recommendations for improving the seed quality determination process at the 

company. The research methodology involves several stages, namely literature 

review, data collection through direct observation and interviews, and data 

analysis using the Fuzzy Tsukamoto method. The collected data includes seedling 

characteristics such as stem height, number of leaves, and overall quality. Data 

collection was conducted at PT. Tolan Tiga, located in the Sipef Bukit Maraja 

Estate Plantation, Simalungun Regency, North Sumatra. The research results 

show that the application of the Fuzzy Tsukamoto Method is effective in 

determining the quality of oil palm seedlings. The developed Decision Support 

System model successfully predicts seed quality with high accuracy, thus helping 

PT. Tolan Tiga expedite the assessment process and maintain the quality of oil 

palm seed production. Moreover, this system can reduce the time and costs 

required compared to traditional methods. In conclusion, the use of the Fuzzy 

Tsukamoto Method in the Decision Support System significantly contributes to 

increasing the efficiency and accuracy of the oil palm seed quality assessment at 

PT. Tolan Tiga. The recommendations generated from this research are expected 

to be implemented to improve the seed quality determination process and enhance 

the company's competitiveness in the oil palm industry. 

Keyword : Fuzzy Tsukamoto, Oil Palm Seedling Quality, Decision Support System
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kelapa sawit merupakan sumber utama minyak nabati yang dapat 

dikonsumsi. Saat ini, kelapa sawit menjadi fokus utama dalam industri 

perkebunan, dengan luas penanaman mencapai hampir 15 juta hektar secara 

global. Karena keunggulannya sebagai sumber minyak nabati dan bahan baku 

agroindustri, kelapa sawit terus menjadi fokus utama dalam sektor pertanian. 

Menurut data terbaru dari Kementerian Pertanian, Indonesia menduduki 

posisi puncak sebagai negara penghasil kelapa sawit terluas di dunia. Hal ini 

menjadikan kelapa sawit sebagai komoditas penting dalam perekonomian 

Indonesia, terutama dalam bidang ekspor. Oleh karena itu, menjaga kualitas bibit 

kelapa sawit menjadi prioritas, terutama untuk memastikan hasil produksi yang 

optimal. 

Penelitian ini akan mengkaji masalah utama yang dihadapi dalam 

menentukan kualitas bibit kelapa sawit, termasuk pertumbuhan, perkembangan, 

dan kesuburan bibit. Khususnya, penelitian ini akan fokus pada PT. Tolan Tiga, 

sebuah perusahaan perkebunan bersejarah yang telah beroperasi sejak tahun 1919. 

Perusahaan ini mengelola areal perkebunan yang luas, termasuk tanaman kelapa 

sawit dan karet di berbagai lokasi seperti Sumatera Utara, Bengkulu, Sumatera 

Selatan, serta perkebunan teh di Jawa Barat. 
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Salah satu r masalah yang dihadapi olerh PT. Tolan Tiga dalam permilihan bibit 

adalah waktur yang diburturhkan curkurp lama apabila pernerlitian dilakurkan sercara 

tradisional ataur manural. Kerterrbatasan pernerlitian tradisional terrlertak pada 

kertidakpastian dan komplerksitas faktor-faktor yang mermperngarurhi kuralitas bibit 

sawit. Akibatnya, hal ini merrermbert ker waktur siklurs yang lerbih panjang serhingga 

merngakibatkan PT Tolan Tiga kalah berrsaing derngan kompertitornya.  

Olerh karerna itur, diburturhkan serburah mertoder pernilaian bibit kerlapa sawit yang 

lerbih canggih dan erferktif, yang dapat dilaksanakan dalam waktur cerpat dan tidak 

terrlalur mermakan waktur. Salah satur langkah yang bisa dilakurkan adalah derngan 

permburatan aplikasi yang terrintergrasi derngan Sisterm Informasi. Derngan 

mernggurnakan aplikasi ini, maka masalah yang dihadapi PT Tolan Tiga ternturnya 

dapat terratasi karerna pernernturan kuralitas bibit kerlapa sawit akan lerbih cerpat 

prosersnya dan tidak mermerrlurkan erffort yang berrlerbih. 

Mernurrurt (Rahman ert al., 2022), Sisterm Informasi merrurpakan perngintergrasian 

urnsurr sisterm dan urnsurr informasi, Sisterm Informasi merrurpakan kurmpurlan dari 

erlermern-erlermern yang berrinterraksi urntu rk mernghasilkan informasi bagi pernggurna 

yang mernggurnakannya. 

Salah satur moderl Sisterm Informasi yang dapat digurnakan serbagai solursi 

urnturk pernerntu ran kuralitas bibit sawit lerbih cerpat dan erferktif adalah Sisterm 

Perndurkurng Kerpurtursan (SPK), Sisterm Perndurkurng Kerpurtursan adalah sisterm yang 

mermbantur perngambilan kerpurtursan dalam organisasi ataur perrursahana yang 

didersain urnturk mernfasilitasi prosers perngambilan kerpurtursan derngan mernyerdiakan 

informasi yang terrstrurkturr dan rerlervan (Sarwandi ert al., 2023). 
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Dalam mernganalisa data dan mermprosers perngambilan kerpurtursan, Sisterm 

Perndurkurng Kerpurtursan mermburturhkan algoritma dan mertoder yang terpat urnturk 

merngolah data-data yang ada, derngan algoritma yang terpat, sisterm perndurkurng 

kerpurtursan dapat merngambil kerpurtursan derngan mernggurnakan data dan informasi 

yang terrserdia.salah satur yang dapat digurnakan urnturk mermprerdiksi kuralitas bibit 

sawit adalah mernggurnakan konserp logika  Furzzy. 

Logika  Furzzy merrurpakan ilmur yang mermperlajari merngernai kertidakpastian, 

logika ini dianggap mampur urnturk mermertakan suratur inpurt kerdalam suratur ourtpurt 

tanpa merngabaikan faktor faktor yang ada (Ilham & Fajri, 2020).  Salah satur 

moderl aturran Furzzy adalah moderl yang serring digurnakan u rnturk mermbangurn 

sisterm yang pernalarannya mernyerrurpai inturisi manursia. 

Hal ini berrberda derngan logika klasik yang dinyatakan bahwa sergala sersuratur 

berrsifat binerr, yang artinya hanya ada dura kermurngkinan, yaitur nilai 0 dan 1. Akan 

tertapi, dalam logika Furzzy mermurngkinkan nilai keranggotaan dierksprersikan dalam 

bernturk binary berrada antara nilai 0 dan 1, logika furzzy mernggantikan logika klasik 

derngan tingkat kerbernaran (Ratama, 2020). Dasar logika Furzzy adalah terori 

himpurnan Furzzy, pada terori ini, perranan derrajat keranggotaan serbagai pernerntur 

kerberradaan su ratur erlermern dalam himpu rnan sangat pernting. Nilai keranggotaan atau r 

derrajat keranggotaan mernjadi ciri urtama urnturk pernalaran mernggurnakan logika 

Furzzy. 

Salah satur Sisterm Inferrernsi Furzzy yang dapat digurnakan adalah Mertoder 

Tsurkamoto. Mertoder ini merrurpakan pernderkatan dalam perngambilan kerpurtursan 

yang merlibatkan logika Furzzy. Sertiap aturran berrbernturk IF-THErN (Jika-Maka) 

diwakili olerh himpurnan Furzzy derngan furngsi keranggotaan monoton. Hasil dari 
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sertiap aturran Furzzy dinyatakan dalam nilai tergas. Kerluraran dari mertoder ini 

dihasilkan merlaluri rata-rata terrbobot dari hasil sertiap aturran Furzzy (Siturmorang & 

Rindari, 2019). 

Mertoder Furzzy Tsurkamoto terlah digurnakan dalam berberrapa pernerlitian 

serberlurmnya. Dalam pernerlitian yang dilakurkan olerh Niki Ratama (2020),Mertode r 

ini perrnah digurnakan urnturk mermbu rat serburah sisterm pakar mernderterksi dini 

aurtismer pada balita. Pernerlitian lain jurga dilakurkan olerh Errnita Siturmorang & 

Rindari (2019), yang mana mertoder Furzzy Tsurkamoto dilakurkan dalam 

mermbangurn serburah sisterm perndurkurng Kerpurtursan urnturk mermilih dokterr terrbaik di 

Rurmah Sakit Sari Murtiara Merdan. 

Derngan dibangurnnya Sisterm Perndurkurng Kerpurtursan u rnturk mernernturkan 

kuralitas bibit sawit dan mernerrapkan mertoder Furzzy Tsurkamoto, diharapkan dapat 

mermbantur PT. Tolan Tiga merngatasi tantangan yang dihadapi dalam pernernturan 

kuralitas bibit sawit, agar merningkatkan erfisiernsi dalam prosers permilihan bibit dan 

mernjaga kuralitas produrksi bibit kerlapa sawit agar lerbih optimal. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang yang pernurlis jabarkan serberlurmnya, pernurlis 

merrurmurskan berberrapa masalah serbagai berrikurt : 

1. Apa saja daftar paramerterr yang berrperran dalam mernerntu rkan kuralitas bibit 

sawit, dan bagaimana merrerka dapat dimoderlkan mernggurnakan mertoder 

logika Furzzy? 

2. Bagaimana mernyursurn rerprerserntasi dari kuralitas pernernturan kuralitas bibit 

sawit derngan mertoder Furzzy Tsu rkamoto? 
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3. Bagaimana rancangan dari sisterm pernernturan kuralitas bibit sawit pada 

perngermbangan sisterm? 

1.3. Batasan Masalah 

Adapurn pernerlitian pernurlis akan terrbatas kerpada : 

1. Variaberl pernerlitian akan dibatasi pada tinggi batang, jurmlah daurn, dan 

kuralitas 

2. Variaberl tinggi batang terrbagi mernjadi tiga jernis, yaitur rerndah, serdang, dan 

tinggi, variaberl jurmlah daurn diklasifikasikan mernjadi serdikit, curkurp, dan 

banyak, dan variaberl kuralitas sawit digolongkan mernjadi kurrang bagurs dan 

bagurs 

3. Analisa dilakurkan derngan mermanfaatkan data yang terrkait derngan bibit 

kerlapa sawit di PT.Tolan Tiga. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Pernerlitian ini mermiliki turjuran serbagai berrikurt : 

1. Mernilai serberrapa erferktif Mertoder Furzzy Tsurkamoto dalam mernernturkan 

kuralitas bibit kerlapa sawit di PT. Tolan Tiga. 

2. Merngermbangkan moderl Sisterm Perndurkurng Kerpurtursan yang 

merngintergrasikan logika Furzzy Tsurkamoto urnturk mermprerdiksi kuralitas 

bibit kerlapa sawit. 

3. Mermberrikan rerkomerndasi urntu rk perningkatan prosers pernernturan kuralitas 

bibit kerlapa sawit di PT. Tolan Tiga berrdasarkan hasil analisa. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Derngan berrjalan nya pernerlitian ini, pernurlis merngharapkan manfaat serbagai 

berrikurt : 

1. Mermberrikan wawasan barur dalam pernerrapan mertoder Furzzy Tsurkamoto 

dalam indurstri perrkerburnan khursursnya dalam pernerntu ran kuralitas bibit 

kerlapa sawit. 

2. Merningkatkan erfisiernsi dan erferktivitas dalam pernerntu ran kuralitas bibit 

kerlapa sawit di PT. Tolan Tiga. 

3. Mermbantur PT.Tolan Tiga agar lerbih cerpat dan terpat dalam merngambil 

kerpurtu rsan urnturk perngerlolaan kuralitas bibit kerlapa sawit, yang pada 

akhirnya dapat merningkatan produrktivitas dan kuralitas produrksi kerlapa 

sawit. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) 

Sisterm Perndurkurng Kerpurtursan (Dercision Surpport Systerm) adalah sisterm 

informasi yang interraktif, flerksiberl, murdah diadaptasi (adaptabler) yang 

dikermbangkan sercara khursurs urnturk merndurkurng pernyerlersaian masalah yang tidak 

terrstrurkturr urnturk merningkatkan perngambilan Kerpurtursan (Tajrin ert al.,2022). 

Turjuran urtama dari permburatan dan permanfaatan Sisterm Perndurkurng Kerpurtursan 

adalah urnturk merningkatkan erfisiernsi dalam perngambilan kerpu rtursan. Perngambil 

kerpurtursan dapat mernganalisa suratur data derngan lerbih baik dan cerpat, dan 

berrdampak pada kerpurtursan yang dapat diambil cerpat purla. 

Mernurrurt Sarwandi ert al. (2023) , dalam prosers perngermbangan Sisterm 

Perndurkurng Kerpurtursan, diburturhkan langkah-langkah khursurs, diantaranya terrmasurk 

dalam mermilih Sisterm Perndurkurng Kerpurtursan, merngermbangkan rerncana, dan 

merngurmpurlkan data. 

Mernurrurt Indah Wahyurni (2021), Ciri khas sisterm perndurkurng kerpurtursan 

adalah serbagai berrikurt 

1. Interraktif 

Sisterm mermiliki antarmurka pernggurna yang mu rdah digurnakan, 

mermurngkinkan pernggurna urnturk derngan cerpat merngaksers data dan informasi yang 

diburturhkan. 

2. Flerksiberl 

Sisterm mampur mernangagi berrbagai masurkan dan mermberrikan opsi kerpurtursan 

yang berragam kerpada pernggurna. 
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3. Data Kuralitas 

Sisterm ini dapat mernerrima data berrkuralitas yang dapat diurkurr, terrmasurk data 

yang berrsifat surbjerktif dari pernggurna, serbagai masurkan urnturk perngolahan data. 

2.2. Logika Fuzzy 

Salah satu r mertoder kompurtasi yang curkurp berrkermbang saat ini adalah sisterm 

cerrdas. Dalam terknologi informasi, sisterm cerrdas dapat jurga digurnakan urnturk 

mermprerdiksi dalam perngambilan kerpurtursan. Dalam sisterm cerrdas, salah satur 

mertoder yang dapat digurnakan urnturk mermprerdiksi hasil kerpurtu rsan adalah logika 

Furzzy. 

Awal dari konserp terntang logika fu rzzy dimurlai derngan serburah karya dari Lotfi 

A Zaderh. Dalam makalah terrserburt, Zaderh mermperrkernalkan serburah terori yang 

merlibatkan objerk dari himpurnan furzzy. Himpurnan ini mermiliki Batasan yang tidak 

tergas dan anggota – anggota yang tidak dinyatakan sercara pasti, tertapi 

disampaikan dalam bernturk derrajat keranggotaan, konserp ini kermurdian diserburt 

serbagai konserp Furzzinerss (Surlastri, 2022). 

(Surlastri, 2022) mernjerlaskan bahwa Furzzinerss dikatergorikan serbagai 

kerkurrangan kertergasan dalam makna suratur perristiwa, fernomerna ataur serburah 

perrnyataan. Serbagai contoh : 

1. Manajerr Gurdang mermberritahu r manajerr produrksi berrapa banyak barang 

yang terrsisa di akhir minggur ini, lalur manajerr produrksi akan mernernturkan 

jurmlah barang yang harurs diprodurksi bersok. 

2. Perlayan rerstoran mermberrikan layanan kerpada tamur, kermurdian tamur 

mermberrikan tip sersurai derngan kuralitas yang diberrikan. 
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Dalam logika Furzzy terrdapat berberrapa istilah yang perrlu r dipahami derngan 

rincian serbagai berrikurt : 

1. Variaberl Furzzy (Furzzy Variablers) 

Furzzy Variablers adalah daftar variaberl yang akan digurnakan dalam logika 

furzzy. Contoh Furzzy Variablers dapat berrurpa : urmurr, surhur, perrmintaan, dsb 

(Surlastri, 2022). 

2. Furzzy Sert 

Furzzy Sert ataur Himpurnan Furzzy adalah serburah himpurnan yang didalamnya 

terrdapat erlermern yang mermpurnyai derrajat keranggotaan yang berrberda berda. 

(Serptima, 2023). Dalam arti kata lain, himpurnan furzzy adalah kerlompok yang 

merwakili kondisi-kondisi terrterntur dalam serburah variaberl furzzy. 

Contoh : 

a. Variaberl ursia, dapat dikatergorikan dalam 3 himpurnan furzzy serperrti : 

Murda, Parurbaya, dan Tura 

b. Variaberl surhur, dapat dikatergorikan dalam berberrapa himpurnan furzzy 

serperrti : Dingin, Serjurk, Normal, Hangat, dan Panas 

Himpurnan Furzzy mermiliki 2 atribu rt, yaitur : 

a. Lingu ristik, merrurpakan pernamaan kerlompok yang merwakili siturasi ataur 

kondisi terrterntur 

b. Nurmerrik, nilai yang mernurnjurkkan bersarnya suratur variaberl (Surlastri, 

2022). 

3. Sermersta Permbicaraan 

Sermersta Permbicaraan adalah serlurrurh nilai yang diperrbolerhkan urnturk 

berroperrasi dalam variaberl furzzy. Nilai dari sermersta permbicaraan dapat berrurpa 
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angka positif dan nergatif, contoh dalam variaberl ursia, Sermersta Permbicaraan urnturk 

variaberl ursia dapat dimurlai dari  (Surlastri, 2022).  

4. Domain 

Domain adalah serlurrurh nilai yang diperrbolerhkan berrdasarkan nilai sermersta 

permbicaraan dan dapat dioperrasikan dalam himpurnan furzzy. Contoh, Himpurnan 

Murda dalam variaberl Ursia mermiliki domain antara 21-45 yang dapat diturlis 

serperrti dibawah ini (Surlastri, 2022): 

MUrDA = [21, 45] 

5. Furngsi derrajat keranggotaan adalah suratur kurrva yang mernurnjurkkan 

permertaan titik titik inpurt data kerdalam nilai keranggotaannya yang 

mermiliki interrval antara 0 dan 1. (Wahyurni, 2021) 

Konserp logika furzzy digurnakan urnturk mermertakan serburah variaberl masurkan 

kerdalam prosers dan akan mernghasilkan kerluraran derngan mernggurnakan rurler IF-

THErN (aturran JIKA-MAKA). Serlain itur, logika furzzy dapat mernyimpan 

perngertahuran terntang konserp yang diterliti yang disimpan dalam basis perngertahuran 

dan dapat digu rnakan urnturk mermprerdiksi kerjadian yang akan datang. logika furzzy 

diprosers mernggurnakan serburah permberlajaran mersin yang dikernal serbagai Sisterm 

Inferrernsi Furzzy. 

2.3. Sistem Inferensi Fuzzy  

Sisterm Inferrernsi Furzzy (Furzzy Inferrerncer Systerm) merrurpakan suratur kerrangka 

kompurtasi yang didasarkan pada terori himpurnan furzzy, aturran fu rzzy berrbernturk IF-

THErN, dan pernalaran furzzy. Sisterm Inferrernsi furzzy mernerrima inpurt crisp, inpurt ini 

kermurdian dikirim dalam rerprerserntasi berrbasis perngertahuran yang berrisi berberrapa 

aturran furzzy dalam bernturk IF-THErN. Sertiap inpurtan kermurdian dihiturng 
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berrdasarkan serjaurh mana inpurt mermernurhi kondisi pada aturran terrserburt (Murtaqin 

ert al., 2022). 

2.4. Algoritma Fuzzy Tsukamoto 

Sisterm derngan basis aturran Furzzy yang baik dan lerngkap terrdiri atas 3 

komponern urtama, komponern ini harurs ada dalam sisterm berrbasis Furzzy. 

Komponern perrtama adalah Furzzification, prosers ini merrurpakan termpat dimana 

masurkan yang mermiliki nilai pasti (Crisp Inpurt) mernjadi berntu rk masurkan Furzzy, 

bernturk masurkkan Furzzy merrurpakan nilai linguristik derngan sermantik yang 

diternturkan olerh furngsi keranggotaan terrterntur. 

Komponern kerdura adalah Inferrerncer, prosers ini adalah prosers dimana 

pernalaran dilakurkan derngan mernggurnakan masurkan furzzy dan aturran furzzy yang 

surdah ditertapkan serberlurmnya, prosers ini mernghasilkan kerluraran Furzzy. 

Komponern kertiga, Derfurzzification akan merngurbah kerluraran Fu rzzy mernjadi nilai 

pasti kermbali berrdasarkan furngsi keranggotaan yang ditertapkan. Diagram blog 

yang lerngkap u rnturk sisterm berrbasis atu rran furzzy adalah serbagai berrikurt 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 1 Diagram Blok yang lengkap untuk Sistem Fuzzy 

(Sumber : Suyanto, 2021) 
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Mertoder Tsurkamoto adalah perngermbangan dari pernalaran monoton. Mertoder 

ini adalah salah satur terknik dalam sisterm inferrernsi furzzy yang digurnakan urnturk 

merngurbah inpurt furzzy mernjadi ourtpurt furzzy berrdasarkan aturran IF-THErN. Dalam 

mertoder ini, sertiap konserkurernsi dari atu rran IF-THErN harurs direrprerserntasikan olerh 

himpurnan furzzy derngan furngsi keranggotaan monoton. Hasil akhir yang diperrolerh 

adalah mernggu rnakan rata-rata terrtimbang (Siturmorang & Rindari, 2019). 

Dalam prosers inferrernsinya, mertoder Tsurkamoto mernggurnakan langkah-

langkah berrikurt, Furzzifikasi dan Derffurzifikasi, Furzzifikasi adalah prosers urnturk 

merrurbah variaberl yang anda mernjadi variaberl yang bisa digurnakan dalam furzzy, 

dan Derffurzifikasi adalah prosers yang mernggurnakan nilai rata-rata terrtimbang 

urnturk merndapatkan hasil nilai tergas dari pernalaran Furzzy (Savira Pasaribur ert al., 

2021). 

Lerbih lanjurt dijerlaskan olerh Kurswanto ert al. (2023). Prosers inferrernsi furzzy 

mernggurnakan mertoder tsurkamoto adalah serbagai berrikurt : 

1. Mernernturkan variaberl furzzy yang akan dianalisis dalam serburah sisterm 

furzzy. 

2. Himpu rnan furzzy diiderntifikasi serbagai kerlompok yang mernggambarkan 

kondisi ataur siturasi terrterntur dalam suratur variaberl furzzy. 

3. Furzzifikasi 

a. Furngsi keranggotaan dari sertiap himpurnan Furzzy pada sertiap variaberl 

Fu rzzy ditertapkan sersurai derngan rerprerserntasi yang digurnakan, berrikurt 

rerprerserntasi-rerprerserntasi terrkait 

• Rerprerserntasi linerar 

Rurmurs fu rngsi keranggotaan urnturk linerar naik adalah serbagai berrikurt 
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𝜇(𝑥) = {

0          ;                     𝑥 ≤ 𝑎  
(𝑥−𝑎)

(𝑏−𝑎)
   ;                   𝑎 ≤ 𝑥 ≤ 𝑏

 1       ;                   𝑥 ≥ 𝑏

 ..................................................... (2.1) 

Rurmurs fu rngsi keranggotaan urnturk linerar turrurn adalah serbagai berrikurt 

𝜇(𝑥) = {

1          ;                     𝑥 ≤ 𝑎  
(𝑏−𝑥)

(𝑏−𝑎)
   ;                   𝑎 ≤ 𝑥 ≤ 𝑏

 0       ;                   𝑥 ≥ 𝑏

 ..................................................... (2.2) 

• Rerprerserntasi kurrva bernturk sergitiga 

Dalam ku rrva bernturk sergitiga, furngsi keranggotaannya adalah serbagai berrikurt 

𝜇(𝑥) =

{
 

 
 0            ;            𝑥 ≤ 𝑎  𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 𝑐
(𝑥−𝑎)

(𝑏−𝑎)
   ;           𝑎 ≤ 𝑥 ≤ 𝑏                  

 
(𝑐−𝑥)

(𝑐−𝑎)
   ;           𝑏 ≤ 𝑥 ≤  𝑐                   

 .......................................... (2.3) 

• Rerprerserntasi kurrva trapersiurm 

Dalam ku rrva trapersiurm, Furngsi keranggotaannya adalah 

𝜇(𝑥) =

{
 
 

 
 
 0            ;            𝑥 ≤ 𝑎  𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 𝑑
(𝑥−𝑎)

(𝑏−𝑎)
   ;           𝑎 ≤ 𝑥 ≤ 𝑏                  

1       ;           𝑎 ≤ 𝑥 ≤ 𝑏           

 
(𝑑−𝑥)

(𝑑−𝑐)
   ;            𝑥 ≥ 𝑑                             

 ........................................ (2.4) 

 

b. Nilai dari masing masing furngsi keranggotaan dihiturng berrdasarkan 

rurmurs dan acuran yang terlah ditertapkan 

4. Aurturran yang digurnakan urnturk inferrernsi Fizzy diburat mernggurnakan format 

JIKA dan MAKA (IF-THErN) 

Jika (𝛼1 adalah A1) ∩ … ∩ (𝛼𝑛 adalah An) maka (𝑏 adalah 𝑘) 

 𝛼1, … , 𝛼𝑛          : Inpurt Variabler 

 𝑏   : Ourtpurt Variabler 

 (𝛼1 adalah A1) ∩ … ∩ (𝛼𝑛 adalah An)  : antiserdern 
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 (𝑏 adalah 𝑘)   : konserkurern 

5. Prosers inferrernsi mernggurnakan mertoder Tsurkamoto, derngan langkah 

langkah serbagai berrikurt : 

a. Nilai α-prerdikat dari sertiap aturran dihiturng derngan furngsi implikasi 

MIN, yang mana merrurpakan nilai minimurm dari kermampuran nilai α-

prerdikat yang dihasilkan olerh aturran serperrti dibawah ini : 

α − pre rdikat = min(𝜇𝑋(𝑛) ∩  𝜇𝑌(𝑛)) ................................................... (2.5) 

b. Hasil inferrernsi diperrolerh sercara tergas (crisp) dari sertiap aturran (z1, z2, 

z3, …,z-n) berrdasarkan nilai α-prerdikat yang terlah dikertahuri. 

6. Derffurzifikasi dilakurkan derngan mertoder rata-rata terrbobot serperrti dibawah 

ini : 

𝑍 = 
(𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡1 𝑥 𝑍1)+ (𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡2 𝑥 𝑍2)+⋯+ (𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑛 𝑥 𝑍𝑛)  

𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡1+ 𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡2+⋯+ 𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑛
 ............... (2.5) 

2.5.  Hypertext Markup Language (HTML) 

HTML ataur Hyperr Terxt Markurp Langurager adalah bahasa yang digurnakan 

urnturk mermbu rat strurkturr dasar dari serburah halaman werb. Fu rngsi dari HTML 

adalah urnturk merngaturr strurkturr serburah strurkturr werb. Derngan HTML, kita dapat 

mernurnjurkkan dimana lertak artikerl, lertak herad , lertak footerr, bahkan taberl dalam 

serburah halaman werb (Pratama, 2020). 

2.6.  Hypertext Preprocessor (PHP) 

Bahasa permrograman PHP merru rpakan bahasa scripting yang terrintergrasi 

derngan HTML dan dijalankan di serrverr yang mana hasilnya akan dikirim ker 

browserr termpat aplikasi werb berrjalan. Dan jurga dapat berrgurna urnturk merngambil 

informasi dari formurlir werb dan mermanfaatkannya urnturk berrbagai furngsi serperrti 

merngambil informasi dari formurlir. (Aniqsa H.M., 2019). 
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2.7.  MySQL 

MySQL adalah perrangkat lurnak basis data berrbasis rerlasional yang 

dilisernsikan di bawah Gernerral Purblic Licernser. MySql mernawarkan kinerrja dan 

kercerpatan prosers yang serbanding derngan basis data rerlasional lainnya (Aniqsa 

H.M., 2019).  Berberrapa perrtimbangan dalam mermilih MySQL antara lain : 

1. Kercerpatan 

2. Murdah Digurnakan 

3. Terrburka 

4. Kapabilitas 

5. Konerktifitas dan Keramanan 

2.8. Python 

Python adalah salah satur Bahasa permrograman yang popurlar, yang diburat 

perrtama kali pada tahurn 1991 olerh Gurido van Rossurm. Bahasa Permrograman 

Python serndiri dapat digurnakan dalam perngermbangan aplikasi werb, 

perngermbangan softwarer, hingga mernnyerlersaikan perrmasalahan matermatika dari 

yang dasar dan komplerks dan bisa digurnakan urnturk perngermbangan algoritma 

prerdiksi. 

Kerurnggurlan mernggurnakan Python adalah, dapat digurnakan di berrbagai 

platform, mermiliki syntax yang murdah dan simpler, dan dapat digurnakan dalam 

permrograman procerdurral, permrograman berrorierntasi objerk, maurpurn 

permrograman furngsional. 

2.9. Pandas 

Pandas adalah pakert dalam Python yang mernyerdiakan strurkturr data yang 

cerpat, flerksiberl, dan erksprersif yang dirancang urnturk mermburat perkerrjaan derngan 
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data “rerlasional” ataur “berrlaberl” mernjadi murdah dan inturitif. Serlain itur, pandas 

mermiliki turjuran yang luras urnturk mernjadi alat Analisa data dan manipurlasi data 

surmberr terrburka yang paling kurat dan flerksiberl yang terrserdia pada sertiap Bahasa. 

2.10. Unified Model Language (UML) 

Urnifierd Moderlling Langurager (UrML) adalah bahasa permoderlan visural yang 

digurnakan urnturk mernernturkan, mermvisuralisasikan, mermbangu rn berrbagai asperk 

dari serburah sisterm perrangkat lurnak. UrML serndiri mermiliki fu rngsi serbagai alat 

urnturk mernangkap permahaman merngernai sisterm yang perrlur dibangurn. 

Bayangkan sisterm serbagai kerlompok objerk yang berrberda yang berkerrja 

sama urnturk merlakurkan perkerrjaan yang berrgurna urnturk pernggurna. Bagian strurkturr 

statis mernderfiniskan jernis objerk yang pernting urnturk sisterm dan bagaimana merrerka 

terrkait satur sama lain. Bagian perrilakur dinamis mernggambarkan bagaimana objerk 

berrurbah seriring waktur dan berrkomurnikasi satur sama lain urnturk merncapai turjuran 

terrterntur. Derngan mermoderlkan sisterm dari berrbagai surdurt pandang yang terrkait, 

kita dapat mermahami sisterm terrserburt u rnturk berrbagai kerperrluran. (Rurmbaurgh ert al., 

2021). 

Alat bantur yang digurnakan dalam mermburat kerrangka pada sisterm 

mernggurnakan diagram Urnifierd Moderlling Langurager (UrML) derngan rincian 

serbagai berriku rt : 

1. Urser Caser Diagram  

Urser Caser Diagram mernurnjurkkan bagaimana perrilakur suratur sisterm 

kertika digurnakan olerh orang lain, Urser Caser Diagram mermercah 

furngsionalitas sisterm mernjadi tindakan yang berrmakna bagi pernggurna 
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(Actor) yang mernggurnakan sisterm. Pernggurna (Actor) merncakurp orang-

orang yang mermiliki aksers terrhadap sisterm 

Actor adalah gambaran ideral dari orang, prosers, ataur objerk lurar 

yang berrinterraksi derngan suratu r sisterm, bagian sisterm, ataur kerlas. Urnturk 

merngernali serorang Actor, perrlu r dikertahuri turgas-turgas yang terrkait derngan 

perran dalam konterks sisterm terrserburt. Serserorang ataur sisterm bisa mermiliki 

berberrapa perran dan pernting urnturk mermahami bagaimana aktor terrserburt 

berrinterraksi derngan Urser Caser. 

Serlain Actor, terrdapat simbol simbol lain yang bisa digurnakan 

didalam Urser Caser  urnturk mermoderlkan furngsi apa saja dari sisterm yang 

dibangurn berserrta hurburngan antar furngsi nya. Adapu rn simbol-simbol 

dalam Urser Caser antara lain serbagai berrikurt : 

Tabel 2. 1 Simbol Dalam Use Case 

Gambar Function Keterangan 

 Asosiasi Asosiasi antara actor dan urser caser 

 Erxternd Perrlurasan dari urser caser lain kertika 

kondisi ataur syarat terrpernurhi. 

 Inclurder pernambahan perrilakur tambahan 

dalam suratur urser caser 

 Urser caser 

gernerralization 

Hurburngan antara suratur urser caser 

urmurm derngan urser caser lain 

 

(Sumber : Rumbaugh et al., 2021). 
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2. Diagram Aktivitas (Activity Diagram) 

Diagram aktivitas (Activity Diagram) mernggambarkan sercara jerlas 

alurr kerrja dari sisterm yang diburat. Diagram aktivitas dapat merncakurp 

cabang dan berrcabangnya control dalam serburah sisterm yang berrjalan 

sercara berrsamaan. Cabang cabang ini merwakili aktivitas yang dapat 

dilakurkan sercara berrsamaan (Rurmbaurgh ert al., 2021). Simbol yang 

digurnakan pada diagram ini adalah serbagai berrikurt : 

Tabel 2. 2 Simbol Activity Diagram 

Gambar Function Keterangan 

 Start Point Awal dari aktifitas 

 

 

Ernd Point Simbol yang mernandakan 

aktifitas berrakhir 

 

Activitiers Merncerritakan serburah prosers 

yang terrjadi dalam sisterm 

 

 

Fork Aktifitas berrsamaan yang 

digaburng mernjadi satur 

 

Join Urnturk mernurnjurkkan adanya 

derkomposisi 

 

Dercisions Point Pilihan kerpurtursan, bisa berrnilai 

bernar ataur salah 

 

(Sumber : Rumbaugh et al., 2021). 
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3. Serqurerncer Diagram 

Serqurerncer Diagram mermberrikan gambaran merngernai perrilaku r 

objerk dalam program derngan mernurnjurkkan masa hidurp objerk serrta persan 

yang dikirim antara satur objerk derngan objerk lainnya. Simbol-simbol yang 

digurnakan yaitur : 

 

Tabel 2. 3 Tabel Simbol dalam Sequence Diagram 

Gambar Function Keterangan 

 

 

Erntity Class kurmpurlan kerlas yang 

berrfurngsi serbagai erntitas 

awal sisterm 

 Bourndary Class Terrdapat kurmpurlan dari 

kerlas-kerlas serbagai 

antarmurka ataur titik satur dan 

lerbih aktor berrinterraksi 

terrhadap sisterm 

 Control Class Objerk yang berrisi logika 

pada aplikasi namurn tidak 

mermiliki tanggurng jawab 

atas erntitas terrterntur 

 Merssager Merngirim persan antar kerlas 
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Rercurrsiver Berrfurngsi serbagai 

perngiriman persan yang 

dikirim urnturk dirinya serndiri 

mernggurnakan panah yang 

kermbali pada objerk dirinya 

serndiri 

 

Activation Simbol yang merwakili 

serburah erkserkursi operrasi 

pada serburah objerk 

 Liferliner Titik titik yang 

mernghurburngkan antara 

objerk dan activation 

 

(Sumber : Rumbaugh et al., 2021). 

4. Class Diagram (Diagram Kerlas) 

Class diagram adalah salah satur jernis diagram dalam permoderlan 

perrangkat lurnak yang digurnakan urnturk mernggambarkan strurktu rr statis dari suratu r 

sisterm perrangkat lurnak. Class diagram mernggambarkan kerlas-kerlas dalam sisterm, 

atriburt-atriburt kerlas, mertoder ataur operrasi yang dimiliki olerh kerlas, dan hurburngan 

antar kerlas serperrti perwarisan, asosiasi, dan lain-lain. 

 



 

 

21 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Mertoder Pernerlitian dapat diartikan serbagai Langkah-langkah ilmiah urnturk 

merndapatkan data derngan turjuran dan manfaat terrterntur (Ramdhan, 2021). 

Pernernturan bibit sawit dalam pernerlitian ini akan merlaluri berberrapa prosers 

pernerlitian.  

3.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi pernerlitian akan dilakurkan pada PT.Tolan Tiga yang berralamat di 

Perrkerburnan Siperf Burkit Maraja Erstater Kaburpatern Simalurngurn, Surmaterra Urtara. 

3.2. Studi Literatur dan Pustaka 

Tahapan ini dilakurkan gurna merngertahuri kerburturhan-kerburturhan yang 

digurnakan dalam mernyerlersaikan masalah yang diterliti dan merngertahuri serrta 

mermahami mertoder yang digurnakan, serrta rerferrernsi serbagai fondasi dasar yang 

kurat dalam merngerrjakan pernerlitian dan mermperrkurat permahaman merngernai 

mertoder derngan mermperlajari jurrnal-ju rrnal dan artikerl terrkait derngan pernerlitian 

yang dibahas. 

3.3. Pengumpulan Data 

Data yang diperrlurkan dalam pernerlitian ini merlipurti karakterristik sertiap bibit dan 

kriterria-kriterria yang digurnakan urnturk mernernturkan kuralitas pada bibit. Langkah-

langkah dalam prosers perngurmpurlan data merncakurp obserrvasi langsurng di 

PT.Tolan Tiga serrta wawancara derngan pihak terrkait urnturk merndapatkan 

permahaman yang lerbih merndalam merngernai bibit sawit dan kriterria pernilaian 

kuralitasnya. Dari prosers terrserburt, diperrolerh data merntah berrurpa nama bibit, tinggi 
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batang, dan ju rmlah daurn. Data inilah yang akan diprosers mernggurnakan sisterm 

perndurkurng kerpurtursan.  

3.4. Bagan Alir (Flowchart) 

Berrikurt adalah bagan alir pernernturan ku ralitas bibit sawit. 

 
Gambar 3. 1 Flowchart Aplikasi 

3.5. Analisa data dan Proses Implementasi Fuzzy Tsukamoto 

Serterlah data-data dikurmpurlkan, pernerlitian dilanjurtkan derngan prosers analisis 

data dan permbernturkan aturran agar dapat dimplermerntasikan  mernggurnakan mertoder 

Furzzy Tsurkamoto. Rincian prosersnya adalah : 



23 

 

 

 

a. Mernernturkan variaberl yang mernjadi masurkan (inpurt) dan ourpurt Furzzy 

yang akan digurnakan dalam rurang lingkurp bibit kerlapa sawit. 

b. Ternturkan himpurnan furzzy urnturk masing masing variaberl 

c. Ternturkan domain ataur rerntang nilai dalam sertiap variaberl furzzy. 

d. Ternturkan sermersta permbicaraan urnturk sertiap variaberl, sermersta 

permbicaraan harurs merncakurp sermura nilai yang murngkin terrdapat 

dalam domain. 

e. Prosers Furzzifikasi, dimana nilai tergas (Crisp) diurbah mernjadi nilai 

furzzy derngan merngaitkannya ker himpurnan yang sersurai 

f. Terrapkan aturran inferrernsi mernggurnakan mertoder Tsurkamoto urnturk 

mernghasilkan ourtpurt furzzy berrdasarkan inpurt dan aturran yang terlah 

diternturkan. 

g. Prosers akhir adalah Derffurzifikasi, yaitur prosers merngermbalikan nilai 

kerluraran furzzy mernjadi nilai yang pasti ataur  nilai yang tergas lagi, yang 

mana dalam Tsurkamoto mernggurnakan mertoder rata-rata terrtimbang. 

Berriku rt adalah implermerntasi mertoder Furzzy Tsurkamoto dalam data kerlapa 

sawit di PT. Tolan Tiga. Langkah perrtama adalah mernernturkan variaberl inpurt dan 

ourtpurt dari data Variaberl inpurt biasanya merncerrminkan kondisi ataur faktor-faktor 

yang mermperngarurhi produrksi kerlapa sawit, sermerntara variaberl ourtpurt adalah hasil 

ataur targert yang ingin dicapai.. Berrikurt adalah daftar variaberl inpurt yang terrserdia : 

Tabel 3. 1 Tabel Variabel Linguistik 

No. Variaberl Lingurstik Rerntang/Derfinisi 

1 Tinggi (cm) Rerndah 0-30 cm 

Serdang 26-55 cm 

Tinggi 50-70 cm 
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2 Jurmlah Daurn Serdikit 0-6 herlai 

Curku rp 4-10 herlai 

Banyak 8-12 herlai 

3 Kuralitas Sawit 
Kurrang Bagurs 0-60 

Bagu rs 50-100 

 

Adapu rn variaberl ourtpurt akan mernghasilkan laberl kerpurtu rsan antara Kurrang 

Bagurs, dan Bagurs. Dalam data yang diperrolerh, terrdapat basis perngertahuran serbagai 

berrikurt: 

1. IF Tinggi Batang Rendah dan Ju rmlah Daurn Sedikit, maka Kuralitas Bibit 

Kurang Bagus. 

2. IF Tinggi Batang Rendah dan Jurmlah Daurn Cukup, maka Kuralitas Bibit 

Kurang Bagus. 

3. IF Tinggi Batang Sedang dan Jurmlah Daurn Banyak, maka Kualitas Bibit 

Bagus. 

4. IF Tinggi Batang Tinggi dan Jurmlah Daurn Sedikit, maka Kuralitas Bibit 

Bagus. 

5. IF Tinggi Batang Tinggi dan Jurmlah Daurn Cukup, maka Kuralitas Bibit 

Bagus. 

6. IF Tinggi Batang Tinggi dan Jurmlah Daurn Banyak, maka Kuralitas Bibit 

Bagus. 

Prosers yang dilakurkan serlanjurtnya adalah prosers Furzzifikasi. Furzzifikasi 

adalah langkah pernting dalam sisterm logika furzzy di mana variaberl nurmerrik 

dikonverrsi mernjadi variaberl linguristik derngan mernggurnakan fu rngsi keranggotaan. 

Berrikurt merrurpakan prosers furzzifikasi u rnturk sertiap variaberl lingu ristik yang ada : 
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1. Variaberl Tinggi Batang 

Furngsi keranggotaan urnturk variaberl tinggi batang dapat dilihat dalam gambar 

grafik dibawah ini : 

 
Gambar 3. 2 Gambar Fungsi Keanggotaan Tinggi 

Grafik yang diburat merrurpakan rerprerserntasi visural dari fu rngsi keranggotaan 

linerar turrurn dan sergitiga variaberl Tinggi (cm) derngan katergori linguristik Rerndah, 

Serdang, dan Tinggi. Rerntang tinggi yang digurnakan adalah serbagai berrikurt: 

o Rerndah : 0-30 cm 

o Serdang  : 26-55 cm 

o Tinggi : 50-70 cm 

Rurmurs urnturk masing masing furngsi keranggotaan adalah serbagai berrikurt : 

a. Urnturk Katergori Rerndah 

𝜇𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ(𝑥) =  {

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 > 30
30−𝑥

30−26
 𝐽𝑖𝑘𝑎 26 ≤ 𝑥 ≤ 30

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x ≤ 26

 ............................................... (3.1) 
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b. Urnturk Katergori Serdang 

𝜇𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔(𝑥) =  

{
 
 

 
 
0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 ≤ 26 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 > 55
30−𝑥

30−26
, 𝑗𝑖𝑘𝑎 26 ≤  x ≤ 30

55−𝑥

55−50
  𝑗𝑖𝑘𝑎 50 ≤ x ≤ 55

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 ≤ 50 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 30

 .......................................... (3.2) 

c. Urnturk Katergori Tinggi 

𝜇𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖(𝑥) =  {

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 ≥ 55
𝑥−50

55−50
 𝐽𝑖𝑘𝑎 50 ≤ 𝑥 ≤ 55

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x < 50

 ............................................ (3.3) 

2. Variaberl Ju rmlah Daurn 

Furngsi keranggotaan urnturk variaberl jurmlah daurn dapat dilihat dalam gambar 

grafik dibawah ini : 

 

Gambar 3. 3 Gambar Fungsi Keanggotaan Jumlah Daun 

 

Grafik yang diburat merrurpakan rerprerserntasi visural dari fu rngsi keranggotaan 

linerar turrurn dan sergitiga urnturk jurmlah daurn derngan katergori linguristik Serdikit, 

Curkurp, dan Banyak. Rerntang variaberl jurmlah daurn yang digurnakan adalah 

serbagai berriku rt: 

o Serdikit : 0-6 daurn 
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o Curkurp : 4-10 daurn 

o Banyak : 8-12 daurn 

Rurmurs urnturk masing masing furngsi keranggotaan adalah serbagai berrikurt : 

a. Urnturk Katergori Serdikit 

𝜇𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡(𝑥) =  {

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 > 6 
6−𝑥

6−4
 𝐽𝑖𝑘𝑎 4 < 𝑥 ≤ 6

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x ≤ 4

 ....................................................... (3.4) 

b. Urnturk Katergori Curkurp 

𝜇𝑐𝑢𝑘𝑢𝑝(𝑥) =  

{
 
 

 
 
0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 <  4 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 > 10

6−𝑥

6−4
, 𝑗𝑖𝑘𝑎 4 ≤ x ≤ 6

10−𝑥

10−8
  𝑗𝑖𝑘𝑎 8 ≤ x ≤ 10

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 < 8 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 > 6

 ............................................. (3.5) 

c. Urnturk Katergori Banyak 

𝜇𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘(𝑥) =  {

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 < 8
𝑥−8

10−8
, 𝑗𝑖𝑘𝑎 8 ≤ x ≤ 10

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x ≥ 10

.............................................. (3.6) 

3. Variaberl Ku ralitas 

Furngsi keranggotaan urnturk variaberl kuralitas dapat dilihat dibawah ini  

 
Gambar 3. 4 Gambar Fungsi Keanggotaan Kualitas Bibit Kelapa Sawit 
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Grafik yang diburat merrurpakan rerprerserntasi visural dari kurrva sergitiga 

urnturk variaberl kuralitas derngan katergori linguristik Kurrang Bagurs dan Bagurs. 

Rerntang kuralitas yang digurnakan adalah serbagai berrikurt: 

o Kurrang Bagurs : 0-60 

o Bagurs  : 50-100 

Furngsi keranggotaan diatas mernggurnakan furngsi keranggotaan derngan kurrva 

sergitga. Rurmu rs urnturk masing masing fu rngsi keranggotaan adalah serbagai berrikurt : 

a. Urnturk Katergori Kurrang Bagurs 

𝜇𝐾𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔𝐵𝑎𝑔𝑢𝑠(𝑥) =  {

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 < 50
100−𝑥

100−50
 𝐽𝑖𝑘𝑎 50 ≤ 𝑥 ≤ 100

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x > 100

 ................................... (3.7) 

b. Urnturk Katergori Bagurs 

𝜇𝐵𝑎𝑔𝑢𝑠(𝑥) =  {

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 <  50
𝑥−50

100−50
 𝐽𝑖𝑘𝑎 50 ≤ 𝑥 < 100

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x ≥ 100

 ......................................... (3.8) 

Derngan terrserdianya data-data diatas, surdah mermurngkinkan bagi PT.Tolan 

Tiga urnturk merlakurkan ervalurasi kuralitas bibit sawit berrdasarkan variaberl-variaberl 

dan rerprerserntasi perngertahuran yang terlah diternturkan mernggurnakan logika furzzy.  

3.6 Desain Sistem 

Dalam prosers ini, sisterm akan didersain serdermikian ru rpa sersurai derngan 

kerburturhan-kerburturhan fiturr yang harurs terrserdia dalam Sisterm Perndurkurng 

Kerpurtursan yang diburat. Prosers ini berrfokurs pada berberrapa perrancangan serperrti 

strurkturr data dan arsiterkturr perrangkat lurnak yang diburat derngan permoderlan UrML 

serperrti urser caser diagram, class diagram, activity diagram, dan diagram serrta 

rancangan tampilan sisterm yang akan diburat dan rancangan basis data berserrta 

masing masing rerlasi antar taberlnya. Berrikurt merrurpakan dersain sisterm terrkait : 
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1. Rancangan Urser Caser Diagram 

Urser caser diagram yang diburat mernggambarkan interraksi antara aktor / 

pernggurna aplikasi terrhadap mernur-mernur didalam aplikasi. Berrikurt rincian sertiap 

mernur terrkait : 

A. Login & Logourt 

Dapat diakses oleh :  

Admin, Pimpinan, dan Pertani Sawit 

Deksripsi : 

Pernggurna terrkait masurk kerdalam sisterm derngan mermasurkkan krerdernsial yang 

valid, dan kerlu rar dari sisterm atura merngakhiri sersi login. 

B. Dashboard 

Dapat diakses oleh : 

Admin, Pimpinan, dan Pertani Sawit 

Deksripsi : 

Halaman urtama ataur berranda serterlah salah satur pernggurna berrhasil masurk kerdalam 

sisterm yang berrisi ringkasan informasi ataur aksers cerpat ker fiturr fiturr urtama. Sertiap 

lerverl aksers pernggurna akan mermiliki tampilan halaman urtama yang berrberda. 

C. Kerlola Data Bibit 

Dapat diakses oleh : 

Admin, Pertani Sawit 

Deksripsi : 

Fiturr urnturk merngerlola data terrkait bibit, serperrti mernambah, mernghapurs ataur 

mermperrbaruri informasi bibit 
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D. Pernernturan Kuralitas Bibit 

Dapat diakses oleh : 

Admin, Pertani Sawit 

Deksripsi : 

Fiturr urnturk mernernturkan ataur mernilai kuralitas bibit yang terrserdia mernggurnakan 

Furzzy Tsurkamoto. 

E. Laporan 

Dapat diakses oleh : 

Admin, Pimpinan 

Deksripsi : 

Fiturr urnturk mernghasilkan laporan ataur daftar analisa terrkait derngan data bibit ataur 

aktivitas lainnya dalam sisterm. 

F. Kerlola Pernggurna 

Dapat diakses oleh : 

Admin 

Deksripsi : 

Fiturr urnturk merngerlola pernggurna dalam sisterm serperrti mernambahkan pernggurna 

barur, mernghapurs ataur merngaturr izin aksers. 

Derngan urser caser diagram ini, dapat dipahami derngan jerlas bagaimana aktor 

berrinterraksi derngan sisterm urnturk merncapai turjuran merrerka dalam perngerlolaan 

bibit sawit di perrursahaan. Tampilan urser caser diagram dapat terrlihat pada gambar 

III.5 dibawah ini 
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Gambar 3. 5 Use Case Diagram 

2. Rancangan Activity Diagram Login 

Activity Diagram Login mernurnjurkkan prosers login ker dalam suratur sisterm. 

Prosersnya dimurlai derngan urserr mermasurkkan urserrnamer dan password. Sisterm 

kermurdian mermverrifikasi informasi login. Jika login berrhasil, sisterm akan 

mernampilkan halaman urtama. Namurn, jika login gagal, sisterm akan mernampilkan 

persan errror dan urserr harurs merncoba login kermbali. Rancangan Activity Diagram 

Login dapat dilihat dalam gambar III.6 dibawah ini 
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Gambar 3. 6 Rancangan Activity Diagram Login 

3. Rancangan Activity Diagram Data Bibit 

Activity Diagram Inpurt Data Bibit mernggambarkan prosers mermasurkkan data bibit 

sawit ker dalam sisterm.. Rancangan Activity Diagram Data Bibit dapat dilihat 

dalam gambar III.7 dibawah ini. 
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Gambar 3. 7 Rancangan Activity Diagram Data Bibit 

4. Rancangan Activity Diagram Perrhiturngan kuralitas bibit 

Activity Diagram mernggurnakan mertoder Furzzy Tsurkamoto mermandur prosers 

perrhiturngan kuralitas bibit dari permilihan data olerh pernggurna hingga 

pernyimpanan hasil olerh sisterm. Langkah-langkahnya terrmasurk perngambilan data, 
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furzzifikasi, inferrernsi, dan derfurzzifikasi. Prosers berrhernti jika terrjadi kergagalan 

pada salah satur tahap, dan diagram ini mernyoroti interraksi antara Admin/Perturgas 

dan sisterm. 

 
Gambar 3. 8 Rancangan Activity Diagram Perhitungan Kualitas Bibit 

Activity Diagram Laporan mernggambarkan prosers permburatan dan 

perncertakan laporan hasil perrhiturngan kuralitas bibit sawit. Prosers dimurlai saat 

Admin/Perturgas mermilih jernis laporan yang ingin diburat. Sisterm akan 

mernghasilkan laporan dan kermurdian Admin/Perturgas dapat merncertak laporan 
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terrserburt. Rancangan Activity Diagram Laporan dapat dilihat dalam gambar 3.9 

dibawah ini. 

 
Gambar 3. 9 Rancangan Activity Diagram Laporan 

5. Rancangan Serqurerncer Diagram 

Serqurerncer Diagram mermperrlihatkan prosers Admin/Pertu rgas mermilih data 

bibit urnturk dianalisis. Kermurdian, sisterm merngambil data terrserburt dan merlakurkan 

prosers furzzifikasi urnturk mermperrsiapkan data. kermurdian, sisterm mernjalankan 

inferrernsi urntu rk mernghasilkan ourtpurt berrdasarkan aturran Furzzy Tsurkamoto yang 

terlah ditertapkan. Lanjurt ker prosers derfu rzzifikasi urnturk merngonverrsi hasil inferrernsi 

mernjadi nilai yang dapat dipahami. Serterlah sermura langkah serlersai, sisterm 

mernyimpan hasil perrhiturngan dan mernampilkan hasil kerpada Admin/Perturgas. 

Rancangan Serqurerncer Diagram terrkait dapat dilihat pada gambar 3.10 dibawah ini. 
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Gambar 3. 10 Rancangan Sequence Diagram 

 

6. Rancangan Class Diagram 

Class diagram barur merncerrminkan strurkturr kerlas dalam sisterm 

manajermern ku ralitas bibit kerlapa sawit derngan mertoder Furzzy Tsurkamoto di PT. 

Tolan Tiga. Rancangan Class Diagram dapat dilihat pada gambar 3.11 dibawah 

ini. 
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Gambar 3. 11 Rancangan Class Diagram 

  

3.7 Rancangan Database 

Strurktu rr taberl dan basis data dalam sisterm diburturhkan agar sisterm berrjalan 

derngan baik dan data-data yang diprosers dalam pernggurnaan sisterm dapat 

disimpan derngan baik jurga. Berrikurt merrurpakan rancangan basis data dan taberl 

yang digurnakan. 
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1. Sturkturr Taberl Admin 

Tabel 3. 2 Struktur Tabel Admin 

Nama Fierld Tiper Data Urkurran Inderx 

Id INT 5 Primary Kery 

Urserrnamer VARCHAR 50  

Password VARCHAR 10  

Lerverl VARCHAR 50  

 

2. Sturktu rr Taberl Bibit 

Tabel 3. 3 Struktur Tabel Bibit 

Nama Fierld Tiper Data Urkurran Inderx 

id_bibit INT 5 Primary Kery 

nama_bibit VARCHAR 50  

tinggi INT 5  

jurmlah_daurn INT 5  

 

3. Sturktu rr Taberl Furzzy 

Tabel 3. 4 Struktur Tabel Fuzzy 

Nama Fierld Tiper Data Urkurran Inderx 

id_permerriksaan INT 5 Primary Kery 

Bibit_id INT 5 Forerign Kery 

Hasil Kuralitas VARCHAR 50  
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3.9 Design User Interface 

Tahapan ini merrurpakan tahapan merrancang tampilan interraksi antar murka 

pernggurna dari serburah aplikasi. Berrikurt merrurpakan rancangan urserr interrfacer nya : 

1. Rancangan form login 

Rancangan form login adalah bagian pernting dalam antarmurka pernggurna 

serburah aplikasi. Form ini mermurngkinkan pernggurna urnturk masu rk ker dalam sisterm 

derngan mernggurnakan urserrnamer dan password. Rancangan form login dapat 

dilihat dalam gambar 3.12 dibawah ini. 

 

Gambar 3. 12 Rancangan Menu Login 

2. Rancangan form dashboard 

Dashboard adalah halaman urtama ataur pursat kontrol dalam serburah aplikasi 

ataur sisterm informasi. Pada dashboard, pernggurna dapat merlihat ringkasan 

informasi pernting sercara visural dan langsurng, yang merncakurp berrbagai mertrik, 

grafik, dan laporan yang rerlervan. Dashboard mermberrikan gambaran singkat 

terntang kinerrja ataur staturs kerserlurrurhan dari aplikasi ataur prosers yang serdang 

dijalankan. Rancangan form dashboard dapat dilihat dalam gambar III.14 

dibawah ini. 
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Gambar 3. 13 Rancangan Form Dashboard 

 

3. Rancangan form data bibit, data perrhiturngan, dan manajermern pernggurna 

Form data bibit dan data perrhiturngan mermurngkinkan pernggurna urnturk 

mermasurkkan, merngerdit, dan merlihat bibit Rancangan form data bibit dan tambah 

bibit dapat dilihat dalam gambar 3.14 dan 3.15 dibawah ini.

 

Gambar 3. 14 Rancangan Form Data 
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Gambar 3. 15 Rancangan Form Tambah Data 

 

 

3.10  Penulisan Kode Program 

Pada tahap ini urnturk permburatan sisterm diimplermerntasikan kerdalam koder 

program, Permbangurnan sisterm aplikasi serndiri akan mernggurnakan Bahasa 

permrograman PHP urnturk front-ernd, Python urnturk back-ernd, dan mernggurnakan 

basis data MySQL. Alurr sisterm yang dibangurn sersurai derngan diagram UrML ataur 

rancangan aplikasi yang diburat serberlurmnnya pada saat dersain sisterm. 

3.11 Pengujian Program 

Serterlah permbangurnan sisterm serlersai, perngurjian perrlu r dilakurkan urnturk 

merngurji furngsionalitas dari sertiap fiturr dalam aplikasi. Perngurjian dilakurkan 

derngan mernggurnakan aplikasi werb yang dijalankan sercara lokal (localhost) urnturk 

merngajurkan prakterk. Turjuran urtama dari perngurjian ini adalah urnturk 

merngiderntifikasi burg dan mermverrifikasi bahwa aplikasi berroperrasi sersurai derngan 

harapan. 
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Serlama perngurjian program, pernurlis jurga mermastikan bahwa aplikasi dapat 

mernangani berban kerrja yang diantisipasi tanpa merngalami pernu rrurnan kinerrja ataur 

kergagalan sisterm. Hal ini pernting urnturk mermastikan bahwa aplikasi siap 

digurnakan.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Perhitungan Fuzzy Tsukamoto  

Berrikurt merrurpakan pernerrapan dalam mernernturkan kuralitas bibit sawit : 

Tabel 3. 5 Tabel Daftar Bibit dan Contoh Kasusnya 

Nama Bibit Tinggi Batang Jumlah Daun Kualitas 

Bibit Topaz  40 cm 8 Herlai Bagurs 

Bibit Socfindo Ambi 39 cm 8 Herlai Bagurs 

Bibit Ambi 35 cm 5 Herlai Bagurs 

 

4.1.1. Prosers Perrhiturngan Bibit Topaz 

Pernerrapan perrtama dilakurkan urnturk merngiderntifikasi kuralitas dari Bibit Topaz : 

A. Prosers Furzzifikasi 

1. Variaberl Tinggi Batang 

Berrdasarkan data diatas, dikertahuri bahwa bibit Topaz mermiliki tinggi 

batang 40 cm, serlanjurtnya yang perrlur dilakurkan adalah merlakurkan 

perrhiturngan derrajat keranggotaan dari masing masing himpurnan furzzy yang 

terlah diternturkan, rincian perrhiturngannya adalah berrikurt ini 

Urnturk Katergori Rerndah 

𝜇𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ(𝑥) =  0 

Hasil 0 diberrikan dikarernakan mermernurhi kriterria furngsi keranggotaan bahwa 

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 ≥ 30 

Urnturk Katergori Serdang, rurmurs yang digurnakan adalah rurmu rs kerdura 

𝜇𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔(𝑥) = 1 

Urnturk Katergori Tinggi 

𝜇𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖(𝑥) =  0 
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Hasil 0 diberrikan dikarernakan mermernurhi kriterria furngsi keranggotaan bahwa 

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 ≤ 50 

2. Variaberl Jurmlah Daurn 

Berrdasarkan data diatas, dikertahuri bahwa bibit Topaz mermiliki jurmlah 8 

herlai daurn, Langkah serlanjurtnya adalah mernghiturng derrajat keranggotaan dari 

masing masing himpurnan furzzy yang terlah diternturkan, rincian perrhiturngannya 

adalah berrikurt ini 

Urnturk Katergori Serdikit 

𝜇𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡(𝑥) =  0 

Urnturk Katergori Curkurp 

𝜇𝑐𝑢𝑘𝑢𝑝(𝑥) =  
10 − 8

10 − 8
 

𝜇𝑐𝑢𝑘𝑢𝑝(𝑥) =  1 

 

Urnturk Katergori Banyak 

𝜇𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘(𝑥) =  0 

B. Tahap Inferrernsi 

Langkah serlanjurtnya aturran inferrernsi mernggurnakan mertoder Tsurkamoto urnturk 

mernghasilkan ourtpurt furzzy berrdasarkan inpurt dan aturran yang terlah diternturkan. 

1. IF Tinggi Batang Rendah dan Ju rmlah Daurn Sedikit, maka Kuralitas Bibit 

Kurang Bagus. 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 1=  𝜇𝑅𝐸𝑁𝐷𝐴𝐻 (𝑥) ∩ 𝜇𝑆𝐸𝐷𝐼𝐾𝐼𝑇(𝑥) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 1= 𝑀𝑖𝑛( 𝜇𝑅𝐸𝑁𝐷𝐴𝐻 (40); 𝜇𝑆𝐸𝐷𝐼𝐾𝐼𝑇(8)) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 1= 𝑀𝑖𝑛 (0; 0) = 0 

Maka Derrajat keranggotaan urnturk ku ralitas bibit kurrang bagurs 
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𝜇𝐾𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔𝐵𝑎𝑔𝑢𝑠(𝑥) =  {

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 < 50
100 − 𝑥

100 − 50
 𝐽𝑖𝑘𝑎 50 ≤ 𝑥 ≤ 100

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x > 100

 

Nilai Z1 adalah 100, dikarernakan fu rngsi keranggotaan 0,𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑥 > 100 

 

2. IF Tinggi Batang Rendah dan Jurmlah Daurn Cukup, maka Kuralitas Bibit 

Kurang Bagus. 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 2=  𝜇𝑅𝐸𝑁𝐷𝐴𝐻 (𝑥) ∩ 𝜇𝐶𝑈𝐾𝑈𝑃(𝑥) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 2= 𝑀𝑖𝑛( 𝜇𝑅𝐸𝑁𝐷𝐴𝐻 (40); 𝜇𝐶𝑈𝐾𝑈𝑃(8)) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 2= 𝑀𝑖𝑛 (0; 1) = 0 

Maka Derrajat keranggotaan urnturk ku ralitas bibit kurrang bagurs 

𝜇𝐾𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔𝐵𝑎𝑔𝑢𝑠(𝑥) =  {

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 < 50
100 − 𝑥

100 − 50
 𝐽𝑖𝑘𝑎 50 ≤ 𝑥 ≤ 100

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x > 100

 

Nilai Z2 adalah 100, dikarernakan fu rngsi keranggotaan 0,𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑥 > 100 

3. IF Tinggi Batang Sedang dan Jurmlah Daurn Banyak, maka Kualitas Bibit 

Bagus. 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 3=  𝜇𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 (𝑥) ∩ 𝜇𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘(𝑥) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 3= 𝑀𝑖𝑛( 𝜇𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 (40); 𝜇𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘(8)) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 3= 𝑀𝑖𝑛 (1; 0) = 0 

Maka Derrajat keranggotaan urnturk ku ralitas bibit bagurs 

𝜇𝐵𝑎𝑔𝑢𝑠(𝑥) =  {

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 <  50
𝑥 − 50

100 − 50
 𝐽𝑖𝑘𝑎 50 ≤ 𝑥 < 100

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x ≥ 100

 

Nilai Z3 adalah 50, sersurai nilai dalam furngsi keranggotaan 0,𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑥 <  50 
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4. IF Tinggi Batang Sedang dan Jurmlah Daurn Cukup, maka Kuralitas Bibit 

Bagus 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 4=  𝜇𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔(𝑥) ∩ 𝜇𝐶𝑢𝑘𝑢𝑝(𝑥) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 4= 𝑀𝑖𝑛( 𝜇𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔(40); 𝜇𝐶𝑢𝑘𝑢𝑝(8)) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 4= 𝑀𝑖𝑛 (1; 1) = 1 

𝜇𝐵𝑎𝑔𝑢𝑠(𝑥) =  1 

 1 ∗ 50 = 𝑥 − 50 

50 = 𝑥 − 50 

𝑥 = 50 + 50 

𝑥 = 100 

Nilai Z4 adalah 100 

5. IF Tinggi Batang Tinggi dan Jurmlah Daurn Cukup, maka Kuralitas Bibit 

Bagus. 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 5=  𝜇𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 (𝑥) ∩ 𝜇𝐶𝑢𝑘𝑢𝑝(𝑥) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 5= 𝑀𝑖𝑛( 𝜇𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖(40); 𝜇𝐶𝑢𝑘𝑢𝑝(8)) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 5= 𝑀𝑖𝑛 (0; 1) = 0 

Maka Derrajat keranggotaan urnturk ku ralitas bibit bagurs 

𝜇𝐵𝑎𝑔𝑢𝑠(𝑥) =  {

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 <  50
𝑥 − 50

100 − 50
 𝐽𝑖𝑘𝑎 50 ≤ 𝑥 < 100

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x ≥ 100

 

Nilai Z5 adalah 0, sersurai nilai dalam furngsi keranggotaan 0,𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑥 <  50 

6. IF Tinggi Batang Tinggi dan Jurmlah Daurn Banyak, maka Kuralitas Bibit 

Bagus. 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 6=  𝜇𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 (𝑥) ∩ 𝜇𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘(𝑥) 
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∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 6= 𝑀𝑖𝑛( 𝜇𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖(40); 𝜇𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘(8)) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 6= 𝑀𝑖𝑛 (0; 0) = 0 

Maka Derrajat keranggotaan urnturk ku ralitas bibit bagurs 

𝜇𝐵𝑎𝑔𝑢𝑠(𝑥) =  {

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 <  50
𝑥 − 50

100 − 50
 𝐽𝑖𝑘𝑎 50 ≤ 𝑥 < 100

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x ≥ 100

 

Nilai Z6 adalah 0, sersurai nilai dalam furngsi keranggotaan 0,𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑥 <  50 

C. Prosers Derfurzzifikasi 

𝑍

=  
(𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡1 𝑥 𝑍1) + (𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡2 𝑥 𝑍2) + ⋯+ (𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑛 𝑥 𝑍𝑛)  

𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡1 +  𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡2 +⋯+  𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑛
 

𝑍 = 
(0 𝑥 100) + (0 𝑥 100) + (0 𝑥 50) + (1 𝑥 100) + (0 𝑥 50) + (0 𝑥 50)  

0 + 0 + 0 + 0 + 1 + 0 + 0
 

𝑍 = 
100 

1
= 100 

Jadi, hasil derfurzzifikasi urnturk Bibit Topaz adalah 100 ataur dikatergorikan 

serbagai Kualitas Bibit Bagus. Perrhiturngan diatas dilakurkan jurga kerpada bibit 

lainnya, Sertiap bibit diervalurasi berrdasarkan paramerterr-paramerterr yang terlah 

diternturkan, dan hasilnya akan mermberrikan gambaran terntang kuralitas masing-

masing bibit. 

4.1.2. Prosers Perrhiturngan Socfindo Ambi 

1. Variaberl Tinggi Batang 

Berrdasarkan data diatas, dikertahuri bahwa bibit Socfindo Ambi 

mermiliki tinggi batang 39 cm, Langkah serlanjurtnya adalah mernghiturng derrajat 

keranggotaan dari masing masing himpurnan furzzy yang terlah diternturkan, 

rincian perrhiturngannya adalah berriku rt ini 
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Urnturk Katergori Rerndah 

𝜇𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ(𝑥) =  0 

Hasil 0 diberrikan dikarernakan mermernurhi kriterria furngsi keranggotaan bahwa 

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 ≥ 30 

Urnturk Katergori Serdang, rurmurs yang digurnakan adalah rurmurs kerdura 

𝜇𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔(𝑥) = 1 

Urnturk Katergori Tinggi 

𝜇𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖(𝑥) =  0 

Hasil 0 diberrikan dikarernakan mermernurhi kriterria furngsi keranggotaan bahwa 

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 ≤ 50. 

2. Variaberl Ju rmlah Daurn 

Berrdasarkan data diatas, dikertahuri bahwa bibit Socfindo Ambi mermiliki 

jurmlah 8 herlai daurn, Langkah serlanjurtnya adalah mernghiturng derrajat 

keranggotaan dari masing masing himpurnan furzzy yang terlah diternturkan, 

rincian perrhiturngannya adalah berriku rt ini 

Urnturk Katergori Serdikit 

𝜇𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡(𝑥) =  0 

Urnturk Katergori Curkurp 

𝜇𝑐𝑢𝑘𝑢𝑝(𝑥) =  
10 − 8

10 − 8
 

𝜇𝑐𝑢𝑘𝑢𝑝(𝑥) =  1 

Urnturk Katergori Banyak 

𝜇𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘(𝑥) =  0 
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Langkah serlanjurtnya aturran inferrernsi mernggurnakan mertoder Tsurkamoto urnturk 

mernghasilkan ourtpurt furzzy berrdasarkan inpurt dan aturran yang terlah diternturkan. 

1. IF Tinggi Batang Rendah dan Ju rmlah Daurn Sedikit, maka Kuralitas Bibit 

Kurang Bagus. 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 1=  𝜇𝑅𝐸𝑁𝐷𝐴𝐻 (𝑥) ∩ 𝜇𝑆𝐸𝐷𝐼𝐾𝐼𝑇(𝑥) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 1= 𝑀𝑖𝑛( 𝜇𝑅𝐸𝑁𝐷𝐴𝐻 (39); 𝜇𝑆𝐸𝐷𝐼𝐾𝐼𝑇(8)) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 1= 𝑀𝑖𝑛 (0; 0) = 0 

Maka Derrajat keranggotaan urnturk ku ralitas bibit kurrang bagurs 

𝜇𝐾𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔𝐵𝑎𝑔𝑢𝑠(𝑥) =  {

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 < 50
100−𝑥

100−50
 𝐽𝑖𝑘𝑎 50 ≤ 𝑥 ≤ 100

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x > 100

 ................................... (4.1) 

Nilai Z1 adalah 100, sersurai nilai dalam furngsi keranggotaan 0,𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑥 >  100 

2. IF Tinggi Batang Rendah dan Jurmlah Daurn Cukup, maka Kuralitas Bibit 

Kurang Bagus. 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 2=  𝜇𝑅𝐸𝑁𝐷𝐴𝐻 (𝑥) ∩ 𝜇𝐶𝑈𝐾𝑈𝑃(𝑥) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 2= 𝑀𝑖𝑛( 𝜇𝑅𝐸𝑁𝐷𝐴𝐻 (39); 𝜇𝐶𝑈𝐾𝑈𝑃(8)) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 2= 𝑀𝑖𝑛 (0; 1) = 0 

Maka Derrajat keranggotaan urnturk ku ralitas bibit kurrang bagurs 

𝜇𝐾𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔𝐵𝑎𝑔𝑢𝑠(𝑥) =  {

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 < 50
100−𝑥

100−50
 𝐽𝑖𝑘𝑎 50 ≤ 𝑥 ≤ 100

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x > 100

 ................................... (4.2) 

Nilai Z2 adalah 100, sersurai nilai dalam furngsi keranggotaan 0,𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑥 >  100 

3. IF Tinggi Batang Sedang dan Jurmlah Daurn Banyak, maka Kualitas Bibit 

Bagus. 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 3=  𝜇𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 (𝑥) ∩ 𝜇𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘(𝑥) 
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∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 3= 𝑀𝑖𝑛( 𝜇𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 (39); 𝜇𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘(8)) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 3= 𝑀𝑖𝑛 (1; 0) = 0 

Maka Derrajat keranggotaan urnturk ku ralitas bibit bagurs 

𝜇𝐵𝑎𝑔𝑢𝑠(𝑥) =  {

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 <  50
𝑥−50

100−50
 𝐽𝑖𝑘𝑎 50 ≤ 𝑥 < 100

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x ≥ 100

 ............................................... (4.3) 

Nilai Z3 adalah 50, sersurai nilai dalam furngsi keranggotaan 0,𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑥 < 50 

4. IF Tinggi Batang Sedang dan Jurmlah Daurn Cukup, maka Kuralitas Bibit 

Bagus 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 4=  𝜇𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔(𝑥) ∩ 𝜇𝐶𝑢𝑘𝑢𝑝(𝑥) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 4= 𝑀𝑖𝑛( 𝜇𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔(39); 𝜇𝐶𝑢𝑘𝑢𝑝(8)) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 4= 𝑀𝑖𝑛 (1; 1) = 1 

𝜇𝐵𝑎𝑔𝑢𝑠(𝑥) =  1 

 1 ∗ 50 = 𝑥 − 50 

50 = 𝑥 − 50 

𝑥 = 50 + 50 

𝑥 = 100 

Nilai Z4 adalah 100 

5. IF Tinggi Batang Tinggi dan Jurmlah Daurn Cukup, maka Kuralitas Bibit 

Bagus. 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 5=  𝜇𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 (𝑥) ∩ 𝜇𝐶𝑢𝑘𝑢𝑝(𝑥) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 5= 𝑀𝑖𝑛( 𝜇𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖(39); 𝜇𝐶𝑢𝑘𝑢𝑝(8)) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 5= 𝑀𝑖𝑛 (0; 1) = 0 

Maka Derrajat keranggotaan urnturk ku ralitas bibit bagurs 
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𝜇𝐵𝑎𝑔𝑢𝑠(𝑥) =  {

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 <  50
𝑥−50

100−50
 𝐽𝑖𝑘𝑎 50 ≤ 𝑥 < 100

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x ≥ 100

 ............................................... (4.4) 

Nilai Z5 adalah 50, sersurai nilai dalam furngsi keranggotaan 0,𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑥 < 50 

6. IF Tinggi Batang Tinggi dan Jurmlah Daurn Banyak, maka Kuralitas Bibit 

Bagus. 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 6=  𝜇𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 (𝑥) ∩ 𝜇𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘(𝑥) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 6= 𝑀𝑖𝑛( 𝜇𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖(39); 𝜇𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘(8)) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 6= 𝑀𝑖𝑛 (0; 0) = 0 

Maka Derrajat keranggotaan urnturk ku ralitas bibit bagurs 

𝜇𝐵𝑎𝑔𝑢𝑠(𝑥) =  {

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 <  50
𝑥−50

100−50
 𝐽𝑖𝑘𝑎 50 ≤ 𝑥 < 100

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x ≥ 100

 ............................................... (4.5) 

Nilai Z6 adalah 50, sersurai nilai dalam furngsi keranggotaan 0,𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑥 < 50 

4.1.3. Prosers Derfurzzifikasi Socfindo Ambi 

𝑍

=  
(𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡1 𝑥 𝑍1) + (𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡2 𝑥 𝑍2) + ⋯+ (𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑛 𝑥 𝑍𝑛)  

𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡1 +  𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡2 +⋯+  𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑛
 

𝑍 = 
(0 𝑥 100) + (0 𝑥 100) + (0 𝑥 50) + (1 𝑥 100) + (0 𝑥 50) + (0 𝑥 50)  

0 + 0 + 0 + 0 + 1 + 0 + 0
 

𝑍 = 
100 

1
= 100 

Jadi, hasil derfurzzifikasi urnturk Bibit Socfindo Ambi adalah 100 ataur 

dikatergorikan serbagai Kualitas Bibit Bagus. Perrhiturngan diatas dilakurkan jurga 

kerpada bibit lainnya, Sertiap bibit diervalurasi berrdasarkan paramerterr-paramerterr 

yang terlah diternturkan, dan hasilnya akan mermberrikan gambaran terntang kuralitas 

masing-masing bibit. 
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4.1.4. Prosers Perrhiturngan Bibit Ambi 

1. Variaberl Tinggi Batang 

Berrdasarkan data diatas, dikertahuri bahwa bibit Ambi mermiliki tinggi 

batang 35 cm, Langkah serlanjurtnya adalah mernghiturng derrajat keranggotaan 

dari masing masing himpurnan furzzy yang terlah diternturkan, rincian 

perrhiturngannya adalah berrikurt ini 

Urnturk Katergori Rerndah 

𝜇𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ(𝑥) =  0 

Hasil 0 diberrikan dikarernakan mermernurhi kriterria furngsi keranggotaan bahwa 

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 ≥ 30 

Urnturk Katergori Serdang, rurmurs yang digurnakan adalah rurmurs kerdura 

𝜇𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔(𝑥) = 1 

Urnturk Katergori Tinggi 

𝜇𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖(𝑥) =  0 

Hasil 0 diberrikan dikarernakan mermernurhi kriterria furngsi keranggotaan bahwa 

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 ≤ 50 

2. Variaberl Ju rmlah Daurn 

Berrdasarkan data diatas, dikertahuri bahwa bibit Ambi mermiliki jurmlah 5 

herlai daurn, Langkah serlanjurtnya adalah mernghiturng derrajat keranggotaan dari 

masing masing himpurnan furzzy yang terlah diternturkan, rincian perrhiturngannya 

adalah berrikurt ini 

Urnturk Katergori Serdikit 

𝜇𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡(𝑥) =  
6 − 5

6 − 4
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𝜇𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡(𝑥) =  
1

2
 

𝜇𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡(𝑥) =  0,5 

Urnturk Katergori Curkurp 

𝜇𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡(𝑥) =  
6 − 5

6 − 4
 

𝜇𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡(𝑥) =  
1

2
 

𝜇𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡(𝑥) =  0,5 

 

Urnturk Katergori Banyak 

𝜇𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘(𝑥) =  0 

Langkah serlanjurtnya aturran inferrernsi mernggurnakan mertoder Tsurkamoto urnturk 

mernghasilkan ourtpurt furzzy berrdasarkan inpurt dan aturran yang terlah diternturkan. 

1. IF Tinggi Batang Rendah dan Ju rmlah Daurn Sedikit, maka Kuralitas Bibit 

Kurang Bagus. 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 1=  𝜇𝑅𝐸𝑁𝐷𝐴𝐻 (𝑥) ∩ 𝜇𝑆𝐸𝐷𝐼𝐾𝐼𝑇(𝑥) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 1= 𝑀𝑖𝑛( 𝜇𝑅𝐸𝑁𝐷𝐴𝐻 (35); 𝜇𝑆𝐸𝐷𝐼𝐾𝐼𝑇(5)) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 1= 𝑀𝑖𝑛 (0; 0,5) = 0 

Maka Derrajat keranggotaan urnturk ku ralitas bibit kurrang bagurs 

𝜇𝐾𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔𝐵𝑎𝑔𝑢𝑠(𝑥) =  {

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 < 50
100−𝑥

100−50
 𝐽𝑖𝑘𝑎 50 ≤ 𝑥 ≤ 100

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x > 100

 ................................... (4.6) 

Nilai Z1 adalah 100, sersurai nilai dalam furngsi keranggotaan 0, maka X > 100 

2. IF Tinggi Batang Rendah dan Jurmlah Daurn Cukup, maka Kuralitas Bibit 

Kurang Bagus. 
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∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 2=  𝜇𝑅𝐸𝑁𝐷𝐴𝐻 (𝑥) ∩ 𝜇𝐶𝑈𝐾𝑈𝑃(𝑥) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 2= 𝑀𝑖𝑛( 𝜇𝑅𝐸𝑁𝐷𝐴𝐻 (35); 𝜇𝐶𝑈𝐾𝑈𝑃(5)) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 2= 𝑀𝑖𝑛 (0; 0,5) = 0 

Maka Derrajat keranggotaan urnturk ku ralitas bibit kurrang bagurs 

𝜇𝐾𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔𝐵𝑎𝑔𝑢𝑠(𝑥) =  {

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 < 50
100−𝑥

100−50
 𝐽𝑖𝑘𝑎 50 ≤ 𝑥 ≤ 100

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x > 100

 ................................... (4.7) 

Nilai Z2 adalah 100, sersurai nilai dalam furngsi keranggotaan 1,𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑥 > 100 

3. IF Tinggi Batang Sedang dan Jurmlah Daurn Banyak, maka Kualitas Bibit 

Bagus. 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 3=  𝜇𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 (𝑥) ∩ 𝜇𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘(𝑥) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 3= 𝑀𝑖𝑛( 𝜇𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 (40); 𝜇𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘(8)) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 3= 𝑀𝑖𝑛 (1; 0) = 0 

Maka Derrajat keranggotaan urnturk ku ralitas bibit bagurs 

𝜇𝐵𝑎𝑔𝑢𝑠(𝑥) =  {

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 <  50
𝑥−50

100−50
 𝐽𝑖𝑘𝑎 50 ≤ 𝑥 < 100

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x ≥ 100

 ............................................... (4.8) 

Nilai Z3 adalah 50, sersurai nilai dalam furngsi keranggotaan 0,𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑥 < 50 

4. IF Tinggi Batang Sedang dan Jurmlah Daurn Cukup, maka Kuralitas Bibit 

Bagus 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 4=  𝜇𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔(𝑥) ∩ 𝜇𝐶𝑢𝑘𝑢𝑝(𝑥) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 4= 𝑀𝑖𝑛( 𝜇𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔(40); 𝜇𝐶𝑢𝑘𝑢𝑝(8)) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 4= 𝑀𝑖𝑛 (1; 0,5) = 0,5 

𝜇𝐵𝑎𝑔𝑢𝑠(𝑥) =  0,5 

0,5 ∗ 50 = 𝑥 − 50 
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25 = 𝑥 − 50 

𝑥 = 25 + 50 

𝑥 = 75 

Nilai Z4 adalah 75 

5. IF Tinggi Batang Tinggi dan Jurmlah Daurn Cukup, maka Kuralitas Bibit 

Bagus. 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 5=  𝜇𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 (𝑥) ∩ 𝜇𝐶𝑢𝑘𝑢𝑝(𝑥) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 5= 𝑀𝑖𝑛( 𝜇𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖(35); 𝜇𝐶𝑢𝑘𝑢𝑝(5)) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 5= 𝑀𝑖𝑛 (0; 1) = 0 

Maka Derrajat keranggotaan urnturk ku ralitas bibit bagurs 

𝜇𝐵𝑎𝑔𝑢𝑠(𝑥) =  {

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 <  50
𝑥−50

100−50
 𝐽𝑖𝑘𝑎 50 ≤ 𝑥 < 100

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x ≥ 100

 ............................................... (4.9) 

Nilai Z5 adalah 50, sersurai nilai dalam furngsi keranggotaan 0,𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑥 < 50 

6. IF Tinggi Batang Tinggi dan Jurmlah Daurn Banyak, maka Kuralitas Bibit 

Bagus. 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 6=  𝜇𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 (𝑥) ∩ 𝜇𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘(𝑥) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 6= 𝑀𝑖𝑛( 𝜇𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖(35); 𝜇𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘(5)) 

∝𝑃𝑅𝐸𝐷𝐼𝐾𝐴𝑇 6= 𝑀𝑖𝑛 (0; 0) = 0 

Maka Derrajat keranggotaan urnturk ku ralitas bibit bagurs 

𝜇𝐵𝑎𝑔𝑢𝑠(𝑥) =  {

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 <  50
𝑥−50

100−50
 𝐽𝑖𝑘𝑎 50 ≤ 𝑥 < 100

1, 𝑗𝑖𝑘𝑎  x ≥ 100

 .................................................................................................................... (4.10

) 
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Nilai Z6 adalah 50, sersurai nilai dalam furngsi keranggotaan 0,𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑥 < 50 

4.1.5. Prosers Derfurzzifikasi Ambi 

𝑍

=  
(𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡1 𝑥 𝑍1) + (𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡2 𝑥 𝑍2) + ⋯+ (𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑛 𝑥 𝑍𝑛)  

𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡1 +  𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡2 +⋯+  𝛼 − 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑛
 

𝑍 = 
(0 𝑥 100) + (0 𝑥 100) + (0 𝑥 50) + (0.5 𝑥 75) + (0 𝑥 50) + (0 𝑥 50)  

0 + 0 + 0 + 0 + 0.5 + 0 + 0
 

𝑍 =  
37,5 

0,5
= 75 

Jadi, hasil derfurzzifikasi urnturk Bibit Ambi adalah 75 ataur dikatergorikan 

serbagai Kualitas Bibit Bagus. Perrhiturngan diatas dilakurkan jurga kerpada bibit 

lainnya, Sertiap bibit diervalurasi berrdasarkan paramerterr-paramerterr yang terlah 

diternturkan, dan hasilnya akan mermberrikan gambaran terntang kuralitas masing-

masing bibit. 

4.2. Implementasi Dalam Sistem 

Sisterm Perndurkurng Kerpurtursan urntu rk mernghiturng kuralitas bibit sawit pada PT. 

Tolan Tiga mernggurnakan mertoder Fu rzzy Tsurkamoto dibangurn mernggurnakan 

bahasa permrograman PHP yang diintergrasi derngan Python. Sisterm ini 

mermurngkinkan pernggurna urnturk merngambil hasil perrhiturngan derngan cerpat, dan 

diserrtai fiturr urnturk merncatat data bibit, dan mernampilkan hasil perrhiturngan, 

berrikurt merrurpakan hasil tampilan implermerntasi sisterm 

4.2.1. Tampilan Login 

Tampilan login berrturjuran urnturk merninjaur masurk pernggu rna sisterm, aksers 

login terrdiri atas 3 bagian, Admin, Pertani Sawit, dan Pimpinan. Sisterm akan 
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validasi data yang terrsimpan dalam taberl pada basis data urnturk mermberrikan aksers 

terrkait. Tampilan form Login dapat dilihat pada gambar dibawah ini 

 

Gambar 4. 1 Tampilan Login 

4.2.2. Tampilan Dashboard 

Mernur dashboard berrisi ringkasan data-data yang ada di dalam sisterm, dalam 

sisterm terrkait yaitur data bibit dan data perrhiturngan. Tampilan dalam mernur 

dashboard adalah serbagai berrikurt 

 

Gambar 4. 2 Tampilan Dashboard 
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4.2.3. Tampilan Menu Tambah Bibit 

Mernur tambah bibit berrfurngsi urnturk merncatat daftar bibit yang terrserdia di PT. 

Tolan Tiga. Tampilan mernur tambah bibit ada serbagai berrikurt ini 

 

Gambar 4. 3 Tampilan pada Tambah Bibit 

 

 

 

4.2.4. Tampilan Menu Data Bibit 

Mernur Data Bibit mernampilkan daftar bibit yang surdah disimpan urserr. 

Tampilan urntu rk fiturr data bibit dapat dilihat pada gambar dibawah ini 

 
Gambar 4. 4 Tampilan Menu Data Bibit 
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4.2.5. Tampilan Menu Tambah Perhitungan 

Tampilan ini adalah bagian dari aplikasi yang digurnakan urnturk merngervalurasi 

kuralitas bibit sawit mernggurnakan mertoder Furzzy Tsurkamoto. Pernggurna dapat 

mermilih bibit, mernernturkan tanggal prerdiksi, dan mermasurkkan data serperrti tinggi 

dan jurmlah daurn bibit. Ada jurga opsi u rnturk mernernturkan nilai keranggotaan furzzy 

urnturk tinggi batang dan jurmlah dau rn. Daftar aturran furzzy disajikan urnturk 

mermbantur pernggurna mermahami bagaimana kerpurtursan kuralitas diburat. Serterlah 

sermura data dimasurkkan, pernggurna bisa mernghiturng kuralitas bibit derngan 

mernerkan tombol "Hiturng Kuralitas", ataur mernambah perrhiturngan barur. Nilai alpha 

urnturk sertiap prerdikat rurler, Z-Scorer, dan hasil kuralitas akan ditampilkan 

berrdasarkan inpurt yang diberrikan. Fiturr urnturk merlakurkan perrhiturngan adalah 

serbagai berriku rt. 

 

Gambar 4. 5 Tampilan Menu Tambah Perhitungan 

4.2.6. Tampilan Menu Data Perhitungan 

Tampilan ini berrisi daftar perrhiturngan bibit yang surdah perrnah dilakurkan dan 

terrsimpan didalam sisterm. Tampilan mernur data perrhiturngan dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini 



60 

 

 

 

 

Gambar 4. 6 Tampilan Menu Data Perhitungan 

4.2.7. Tampilan Menu Tambah Pengguna 

Mernur Tambah pernggurna berrgurna urnturk mernambah data pernggurna yang 

mermiliki aksers terrhadap sisterm, fiturr tambah pernggurna adalah serbagai berrikurt 

 
Gambar 4. 7 Tampilan Menu Tambah Pengguna 

4.2.8. Tampilan Menu Data Pengguna 

Fiturr data pernggurna berrgurna urntu rk merlihat data pernggurna yang mermiliki 

aksers terrhadap sisterm, berrikurt merrurpakan tampilan dari mernur terrkait : 
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Gambar 4. 8 Tampilan Menu Data Pengguna 

4.3. Testing 

Perngurjian sisterm berrgurna urntu rk mermverrifikasi kersiapan aplikasi yang 

diburat. Komponern yang digurnakan adalah derngan mernggu rnakan spersifikasi 

berrikurt ini : 

1. Laptop satur urnit ataur Perrsonal Compurterr derngan kerternturan spersifikasi 

serbagai berrikurt  : 

a. Procerssor derngan minimal Interrl Corer I3 

b. RAM Minimurm derngan urkurran 2 GB 

c. Hard Driver derngan urkurran minimal 500 GB 

2. Perrangkat lurnak derngan spersifikasi serbagai berrikurt : 

a. XAMPP 

b. Serrverr urnturk Basis Data berrurpa MySQL 

c. Visural Sturdio 

d. Googler Collab 

e. Python derngan terrinstall library dan packager berrikurt : 

- Flask 
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Skernario perngurjian sisterm berrtu rjuran urnturk merlakurkan perngurjian terrhadap 

hasil dan mermbandingkan hasil yang diharapkan pada saat perrancangan, 

perngurjian dilakurkan derngan mernggurnakan localhost. 

1. Uji Coba bagian Login  

Tabel 4. 1 Tabel Pengujian Sistem Login 

Data Masukan Hasil yang 

diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Urserrnamer dan 

Password yang 

terlah diternturkan 

Merngarah ker 

Tampilan 

Dashboard 

Login Berrhasil [✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

Urserrnamer dan 

Password kosong 

ataur salah 

Tidak 

merngarahkan ke r 

Dashboard 

Login Gagal [✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

 

2. Uji coba bagian Dashboard 

Tabel 4. 2 Tabel Pengujian Dashboard 

Data Masukan Hasil yang 

diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Dashboard Mernampilkan 

Ringkasan mernur 

Terrdapat 

Ringkasan data 

bibit dan data 

perrhiturngan 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

 

 



63 

 

 

 

3. Pengujian Data Bibit 

Tabel 4. 3 Tabel Pengujian Data Bibit 

Data Masukan Hasil yang 

diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Tambah Data 

Bibit 

Mernginpurt dan 

mernampilkan 

data bibit 

Dapat mernambah 

data dan 

mernampilkan 

data 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

Erdit Data Bibit Merngurbah data 

bibit 

Dapat merngurbah 

data bibit 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

Hapurs Data bibit Mernghapurs data 

bibit 

Dapat mernghapurs 

data bibit 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

4. Pengujian Data Perhitungan 

Tabel 4. 4 Tabel Pengujian Data Kerusakan 

Data Masukan Hasil yang 

diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Tambah Data 

Perrhiturngan 

Inpurt data 

kerrursakan 

Berrfurngsi sersurai 

diharapkan 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

Dertail 

Perrhiturngan 

Mernampilkan 

dertail perrhiturngan 

Berrfurngsi sersurai 

diharapkan 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

Hapurs Data 

Perrhiturngan 

Mernghapurs data 

perrhiturngan 

Dapat mernghapurs 

data perrhiturngan 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 
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5. Pengujian Data Pengguna 

Tabel 4. 5 Tabel Pengujian Data Pengguna 

Data Masukan Hasil yang 

diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Tambah Data 

Pernggurna 

Mernginpurt dan 

mernampilkan 

data pernggurna 

Dapat mernambah 

data dan 

mernampilkan 

data 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

Erdit Pernggu rna Merngurbah Data 

Pernggurna 

Berrfurngsi sersurai 

diharapkan 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

Hapurs Data 

Pernggurna 

Mernghapurs data 

pernggurna 

Dapat mernghapurs 

data pernggurna 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

 

4.4. Kelebihan dan Kelemahan Sistem 

Serterlah merlakurkan urji coba sisterm dan merlihat kermampuran yang dilakurkan 

olerh sisterm dalam mermprerdiksi kuralitas bibit sawit pada PT. Tolan Tiga, dapat 

ditarik kerlerbihan dan kerlermahan sisterm serperrti dibawah ini 

4.4.1. Kelebihan Sistem 

Kerlerbihan dalam sisterm yang terlah dibangurn adalah serbagai berrikurt 

1. Dapat merlakurkan perrhiturngan kuralitas bibit sawit derngan cerpat dikarernakan 

surdah diintergrasi derngan perrhiturngan Furzzy Tsurkamoto derngan basis 

perngertahu ran dan rurmurs yang terlah diternturkan serberlurmnya. 

2. Sisterm yang diburat murdah digurnakan dan dapat dijalankan di berrbagai jernis 

laptop dikarernakan spersifikasi nya yang minimurm. 
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4.4.2. Kekurangan Sistem 

Kerkurrangan dalam sisterm yang terlah dibangurn adalah serbagai berrikurt 

1. Sisterm masih terrbatas kerpada basis aturran yang berrsifat statis yang surdah 

diternturkan didalam koder sisterm, dan berlurm bisa mernambah sercara dinamis 

apabila terrdapat aturran barur ataurpurn kriterria barur urntu rk perngermbangan 

sisterm berrikurtnya 

2. Sisterm berlurm mermiliki fiturr urnturk mermilih jernis kurrva dan merngurbah sercara 

otomatis rurmurs terrkait apabila terrdapat perrurbahan, sermura perrhiturngan masih 

mernggurnakan rurmurs statis yang dimasurkkan kerdalam koder 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Dalam analisa yang terlah dilakurkan terrhadap pernerrapan mertoder Furzzy 

Tsurkamoto dalam pernilaian kuralitas bibit kerlapa sawit di PT. Tolan Tiga, dapat 

ditarik kersimpurlan serperrti dibawah ini : 

1. Paramerterr yang berrperran dalam mernernturkan kuralitas bibit sawit dalam 

pernerlitian ini merlipurti tinggi batang, jurmlah daurn, dan ku ralitas bibit sercara 

urmurm. Paramerterr ini dimoderlkan serbagai variaberl Furzzy derngan rerntang 

nilai yang spersifik urnturk sertiap katergori, serperrti rerndah, serdang, dan tinggi 

urnturk tinggi batang, dan serdikit, curkurp, dan banyak urnturk jurmlah daurn. 

Variaberl ini digurnakan dalam aturran Furzzy urnturk mernghasilkan pernilaian 

kuralitas 

2. Basis perngertahuran yang erferktif dibangurn derngan mernderfernisikan furngsi 

keranggotaan dan aturran-aturran furzzy yang mernggambarkan hurburngan 

antara paramerterr bibit dan kuralitasnya. Aturran ini berrbernturk IF-THErN 

yang mernghurburngkan tinggi batang dan jurmlah daurn derngan pernilaian 

kuralitas, mermbantur dalam perngambilan kerpurtursan berrdasarkan data yang 

diberrikan 

3. Sisterm Permbangurn Kerpurtursan berrbasis Furzzy Tsurkamoto dibangurn urnturk 

merngotomisasi prosers pernilaian kuralitas bibit sawit di PT. Tolan Tiga. 

Sisterm ini mernggurnakan logika furzzy urnturk merngatasi kertidakpastian 

dalam data bibit sawit dan mermbantur merngambil kerpu rtursan lerbih cerpat, 

sisterm dirancang derngan PHP, Javascript , dan Python yang mermbantur 
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merngintergrasikan prosers furzzifikasi, inferrernsi, dan derfurzzifikasi dalam satur 

alurr kerrja program 

5.2.  Saran 

Berrdasarkan hasil analisis dan berberrapa kerlermahan yang diiderntifikasi serlama 

perngermbangan dan implermerntasi sisterm, terrdapat berberrapa rerkomerndasi yang 

dapat dijadikan perrtimbangan urnturk merningkatkan erferktivitas sisterm perndurkurng 

kerpurtursan ini, saran terrkait adalah serbagai berrikurt : 

1. Merngermbangkan tampilan yang lerbih inturitif yang mermurngkinkan 

visuralisasi data dan hasil sercara Reral Timer 

2. Sisterm dapat diintergrasikan urnturk merrurbah rurmurs fu rngsi keranggotaan 

sercara otomatis derngan mernambah fiturr permilihan kurrva 
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